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 This study aims to determine the effect of learning independence on learning 
achievement and learning styles of students enrolled in the Package C Equivalency 
Education program at PKBM Tunas Mekar. This study uses a quantitative approach 
with a correlational design. The research subjects involved 58 Package C students. 
Data were collected through questionnaires and documentation, then analyzed using 
Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) and linear regression. The results 
show that learning independence has a significant effect on the learning achievement 
of students. However, learning independence does not have a direct effect on learning 
styles. Overall, learning independence plays a role in supporting the smoothness and 
effectiveness of the learning process in equivalency education. The novelty of this 
study lies in its empirical study of learning independence in non-formal education, 
particularly in the Package C Equivalency Education program at PKBM. The findings 
of this study are expected to contribute to the development of learning that encourages 
the improvement of learning independence among students. 

 

Keywords: 
Independent learning  
Learning styles 
Learning achievements 
Equitable education 
Package C 

  

 
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar dan gaya belajar warga belajar Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM Tunas 
Mekar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 
Subjek penelitian melibatkan 58 warga belajar Paket C. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan Multivariate Analysis of Variance 
(MANOVA) serta regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar warga belajar. Namun demikian, 
kemandirian belajar tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap gaya belajar. Secara 
keseluruhan, kemandirian belajar berperan dalam mendukung kelancaran dan efektivitas 
proses pembelajaran pada pendidikan kesetaraan. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian 
empiris mengenai kemandirian belajar dalam pendidikan nonformal, khususnya pada 
program Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang mendorong peningkatan 
kemandirian belajar warga belajar. 
 
Kata kunci: Kemandirian belajar, Gaya belajar, Prestasi belajar, Pendidikan kesetaraan, 
Paket C. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses fundamental dalam konteks pengembangan 

potensi manusia yang melingkupi aspek psikomotorik, efektif, serta kognitif secara 
menyeluruh. Melalui pendidikan, individu diarahkan untuk memiliki kemampuan 
berpikir kritis, sikap mandiri, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter 
dan meningkatkan kualitas seseorang agar dapat menghadapi perkembangan zaman 
yang penuh tantangan (Pristiwanti et al., 2022). 

Dalam upaya mewujudkan pemerataan akses pendidikan, pendidikan 
nonformal memiliki peran strategis sebagai alternatif bagi publik yang tidak memiliki 
kesempatan ikut serta dalam pendidikan secara formal. Pendidikan Kesetaraan Paket C 
diselenggarakan untuk memberikan kesempatan kepada warga belajar agar 
memperoleh layanan pendidikan setara dalam tingkat menengah ke atas. Program ini 
menghadirkan kewenangan yang serupa bagi lulusannya agar dapat meneruskan 
pendidikan maupun memasuki dunia kerja (Nurhanipah & Khairunnisa, 2023). 

Pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang 
terdiri dari program paket A setara dengan SD, paket B setara dengan SMP, dan paket 
C setara dengan SMA untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat yang belum 
mendapatkan akses atau tidak dapat mengikuti pendidikan secara formal (Destiani et 
al., 2023). Pembelajaran paket C memfokuskan terkait penguasaan keterampilan, 
pengetahuan, kepribadian yang baik dan profesional (Destiani et al., 2023). 

Pendidikan Kesetaraan Paket C mempunyai karakteristik peserta didik yang 
heterogen, baik ditinjau berdasarkan aspek Latar belakang pendidikan, usia, motivasi 
belajar, ataupun pengalaman hidup. Variasi ini menutup kedekatan belajar yang 
fleksibel dan berorientasi pada kepentingan warga belajarnya.  Keberhasilan 
pembelajaran pada konteks ini sangat dipengaruhi oleh keterampilan warga belajarnya 
untuk mengelola mekanisme pembelajarannya dengan individual (Destiani et al., 2023). 

Kemandirian belajar merupakan keterampilan seseorang untuk melakukan 
pengaturan, pengendalian, serta evaluasi mekanisme belajar yang dijalani dengan 
kadar sekaligus bertanggung jawab.  Kemandirian belajar mencakup kemampuan 
merencanakan kegiatan belajar, menetapkan tujuan, serta mengatasi kesulitan tanpa 
bergantung kepada individu lain secara berlebihan. Kemandirian dalam melakukan 
pembelajaran menjadi aspek krusial dalam pendidikan nonformal yang menuntut 
fleksibilitas waktu dan ritme belajar (Zimmerman, 1989). 

Selain kemandirian belajar, efektivitas dalam kegiatan belajar juga sangat 
ditentukan oleh gaya pembelajaran. Gaya pembelajaran menggambarkan 
kecenderungan seseorang untuk mendapatkan serta melakukan olah wawasan melalui 
pendekatan visual, auditorial, atau kinestetik. Pemahaman terhadap gaya belajar 
membantu individu memilih strategi pembelajaran yang relevan pada karakteristik diri 
agar proses belajar dapat berlangsung lebih optimal (DePorter & Hernacki, 2008). 

Kemandirian belajar tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu untuk 
belajar tanpa ketergantungan pada pihak lain, tetapi juga erat hubungannya dengan 
kemampuan metakognitif dan motivasi belajar. Metakognitif mengacu pada kesadaran 
dan kemampuan peserta didik dalam merencanakan, menetapkan tujuan, memantau, 
serta mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Melalui keterampilan metakognitif, 
peserta didik mampu mengendalikan proses kognitif dan motivasi internal yang 
dimilikinya secara lebih efektif. Flavell dalam Schuster et al. (2020) mengklasifikasikan 
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strategi metakognitif ke dalam tiga komponen utama, yaitu perencanaan, pemantauan, 
dan evaluasi, yang keseluruhannya berperan penting dalam pembelajaran mandiri 
(Schuster et al., 2020). 

Selain aspek metakognitif, motivasi belajar juga merupakan faktor internal yang 
memperkuat kemandirian belajar. Motivasi menggambarkan alasan individu dalam 
memilih suatu aktivitas, kemauan untuk bertahan, serta besarnya upaya yang 
diinvestasikan dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi 
intrinsik cenderung menunjukkan ketekunan, keterlibatan aktif, serta tanggung jawab 
yang lebih tinggi terhadap proses belajarnya (Hindradjat et al., 2022). Dalam konteks 
pendidikan kesetaraan Paket C, keberadaan motivasi dan keterampilan metakognitif 
menjadi penopang utama kemandirian belajar, terutama mengingat karakteristik warga 
belajar yang beragam dari sisi usia, pengalaman, dan latar belakang pendidikan. 

Prestasi belajar adalah output yang diraih warga belajar sesudah menyelesaikan 
kegiatan belajar dan menjadi indikator kesuksesan untuk meraih tujuan pendidikan. 
Prasasti dalam melakukan pembelajaran mencerminkan tingkat penguasaan materi 
yang diperoleh khususnya pada ranah kognitif yang sering diukur melalui hasil 
evaluasi akademik. Prestasi belajar mendapatkan pengaruh dari aspek eksternal dan 
internal yang berhubungan satu sama lain (Syafi’i et al., 2018). 

Fenomena di PKBM Tunas Mekar menunjukkan bahwa masih terdapat warga 
belajar Paket C yang mengalami kesulitan ketika mendalami bahan ajar khususnya 
dalam subjek pembelajaran matematika. Walaupun sistem belajar dirancang secara 
fleksibel namun sebagian warga belajar masih menunjukkan ketergantungan yang 
tinggi terhadap tutor dan inisiatif yang rendah untuk melakukan pembelajaran dengan 
individual. Kondisi tersebut berdampak terhadap prestasi belajar.  

Beberapa penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa gaya pembelajaran 
serta kemandirian belajar berdampak pada prestasi belajar. Studi Azizah et al (2022) 
menemukan bahwa gaya belajar serta kemandirian belajar berdampak pada prestasi 
pembelajaran siswa dengan simultan sekaligus signifikan. Penemuan tersebut 
mengindikasikan bahwa aspek internal siswa berperan krusial untuk mencapai 
kesuksesan pembelajaran (Azizah et al., 2022).  

Namun demikian, sebagian besar studi yang berkaitan dengan gaya 
pembelajaran serta kemandirian belajar masih berfokus pada konteks pendidikan 
formal contohnya di sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Studi yang secara khusus 
mengkaji hubungan kemandirian belajar, prestasi dan gaya belajar dalam konteks 
pendidikan non formal khususnya pada warga belajar paket C masih relatif terbatas 
(Dedi et al., 2019). 

Berdasarkan fenomena empiris dan kesenjangan penelitian ini, maka penelitian 
yang akan dilaksanakan mengenai Analisis pengaruh kemandirian belajar pada 
prestasi belajar dan gaya belajar warga belajar pendidikan kesetaraan paket C di PKBM 
tunas mekar menjadi penting. Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat 
berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan non formal secara teoretis dan 
menjadi dasar bagi tutor sekaligus pengelola PKBM untuk merancang kegiatan belajar 
yang lebih efektif secara praktis.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain korelasional dan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan tujuan melakukan analisis pengaruh kemandirian belajar terhadap 
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prestasi dan gaya belajar warga belajar pendidikan kesetaraan paket C di PKBM tunas 
mekar. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 yaitu semester 
ganjil di PKBM tunas mekar, kota Semarang, dengan subjek penelitian seluruh warga 
belajar paket c yang berjumlah 58 orang sehingga digunakan teknik total sampling. 
Variabel independen yang digunakan yaitu kemandirian belajar, sementara variabel 
dependen meliputi prestasi dan gaya belajar, yang mana gaya belajar mencakup dimensi 
kinestetik, auditorial, dan visual. Sementara prestasi belajar diukur melalui nilai rapor 
mata pelajaran matematika pada ranah kognitif. Data dikumpulkan melalui wawancara 
pendahuluan, kuesioner berskala likert yang disebarkan melalui Google form untuk 
mengukur gaya belajar serta kemandirian belajar sekaligus metode dokumentasi agar 
mendapatkan data prestasi hasil belajar.  Instrumental pada studi literatur sebelumnya 
diuji reliabilitas sekaligus validitasnya dengan menerapkan metode koefisien Alpha 
Cronbach’ yang dibantu oleh SPSS versi 26. Data dianalisis dengan menerapkan analisis 
regresi linear untuk menguji pengaruh prestasi belajar dan gaya belajar yang diberikan 
kepada kemandirian belajar secara parsial, kemudian dilanjutkan dengan Multivariate 
Analysis of Variance (MANOVA) agar dapat menganalisis dampak kemandirian belajar 
pada kedua variabel dependen dengan simultan yang terlebih dahulu memenuhi asumsi 
statistik yang meliputi normalitas, linearitas, homogenitas varians, dan homogenitas 
matriks kovarians, sehingga hasil penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain. 

Gambar 1 kerangka berpikir  

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Bagian hasil merupakan ringkasan dari penemuan analisis yang dilakukan. 
Bagian ini tidak menjelaskan hasil penelitian secara mendalam Tetapi hanya dalam 
wujud grafik ataupun tabel serta pengujian hipotesis. Hasil pada penelitian ini 
dimanfaatkan untuk menguatkan pembahasan. Analisis regresi linear sederhana 
diterapkan agar dapat mengidentifikasi dampak dari kemandirian melakukan 
pembelajaran terhadap prestasi dan gaya belajar warga belajar pendidikan kesetaraan 
paket C di PKBM tunas mekar. Berikut ini merupakan hasil analisis regresi dari 
pengaruh kemandirian belajar pada prestasi pembelajaran matematika.  

 
Tabel 1. Hasil Regresi Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

F Sig. Koefisien 
B 

t Sig. 

X to 
Y2 

0,571 0,325 0,313 27,023 <0,001 0,191 5,198 <0,001 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa besaran koefisien relasi (R) yang diperoleh 
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yaitu 0,571 di mana mengindikasikan adanya dampak positif dengan kekuatan sedang 
diantara prestasi belajar serta kemandirian belajar. Besaran koefisien determinasi yang 
didapatkan pada analisis ini yaitu 0,325 yang mengindikasikan bahwa kemandirian 
belajar dapat menguraikan keberagaman prestasi belajar matematika warga belajar 
sebesar 32,5% sementara senilai 67,5% sisanya mendapatkan dampak dari aspek lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
kemandirian dalam melakukan pembelajaran berkontribusi secara cukup pada 
pencapaian prestasi pembelajaran matematika.  

Uji signifikansi model regresi menunjukkan nominal F 27,023 yang mana besaran 
signifikannya kurang dari 0,001. Besaran signifikansi tersebut yang kurang dari 0,05 
menandakan bahwa pemodelan regresi berpengaruh signifikan. Hal tersebut 
menekankan bahwa secara statistik ditemukan kemandirian belajar berdampak pada 
prestasi pembelajaran matematika warga belajar pendidikan kesetaraan paket C di 
PKBM tunas mekar.  

Selanjutnya output dari pengujian koefisien regresi mengindikasikan kemandirian 
belajar mempunyai nilai koefisien regresi 0,191 dan t sebesar 5,198 sekaligus memiliki 
tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Besaran koefisien positif menunjukkan bahwa 
tingginya kemandirian belajar yang dimiliki warga belajar akan menyebabkan prestasi 
pembelajaran matematika yang diraih juga semakin mengalami peningkatan. Maka dari 
itu hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh kemandirian belajar pada 
prestasi pembelajaran matematika diterima.  

Penelitian ini turut menguji dampak kemandirian belajar pada gaya pembelajaran 
warga belajar, selain menganalisis prestasi pembelajaran. Output analysis regresi 
kemandirian belajar terhadap gaya belajar dapat ditinjau dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Regresi Kemandirian Belajar terhadap Gaya Belajar 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

F Sig. Koefisien 
B 

t Sig. 

X → 
Y1 

0,082 0,007 -0,011 0,380 0,540 -0,110 -
0,617 

0,540 

 
Tabel 2 di atas menunjukkan output besaran koefisien korelasi (R ) senilai 0,082 

yang mengindikasikan korelasi sangat lemah diantara gaya belajar serta kemandirian 
belajar. Besaran koefisien determinasi 0,007 mengindikasikan bahwa kemandirian dalam 
melakukan pembelajaran hanya dapat menguraikan variasi gaya belajar sebesar 0,7%, 
sementara 99,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Pengujian signifikansi pemodelan regresi menghasilkan nominal F 0,380 dan 
signifikannya 0,540 yang mana lebih tinggi dibandingkan 0,05 sehingga model regresi 
dinyatakan tidak signifikan.  

Perhitungan pengujian koefisien regresi mengindikasikan bahwa kemandirian 
belajar mempunyai nominal koefisien regresi -0,110 dan nominal t -0,617 dengan 
signifikasinya 0,540. Output tersebut mengindikasikan bahwa kemandirian belajar tidak 
berpengaruh pada gaya pembelajaran warga belajar pendidikan kesetaraan paket C di 
PKBM tunas mekar secara signifikan. Maka dari itu hipotesis yang menjelaskan bahwa 
terdapat dampak yang diberikan kemandirian belajar pada gaya pembelajaran 
mendapatkan penolakan.  

Analisa Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) dilakukan agar dapat 
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menganalisis dampak kemandirian belajar pada gaya dan prestasi belajar matematika 
warga belajar secara simultan di PKBM tunas mekar dengan kemandirian belajar yang 
dikategorikan ke dalam dua kelompok berdasarkan variabel dummy. Sebelum pengujian 
dilakukan maka terlebih dahulu diuji asumsi homogenitas matriks kovalerian 
menggunakan Box’s Test of Equality of Coavriance Matrices.  

 
Table 3. uji Box’s Test of Equality of Covariance Matrices. 

 
Hasil pengujian menunjukkan besaran Box’s M senilai 2,159 dan signifikansi 0,558, 

yang melebihi 0,05, maka diambil kesimpulan bahwasanya matriks kovarians pada 
setiap kelompoknya adalah homogen serta asumsi MANOVA terpenuhi. 

Statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan rerata prestasi belajar dan 
gaya belajar antar kelompok kemandirian belajar. Rata-rata prestasi belajar matematika 
(RATA_Y2) pada kelompok pertama sebesar 83,86, sedangkan pada kelompok kedua 
sebesar 84,77. Sementara itu, rata-rata skor gaya belajar (TOTAL_Y1) pada kelompok 
pertama sebesar 95,81 dan pada kelompok kedua sebesar 94,86. Perbedaan rerata ini 
menunjukkan adanya variasi hasil belajar dan gaya belajar antar kelompok, yang 
selanjutnya diuji secara inferensial melalui MANOVA. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Dependen Berdasarkan Kelompok Kemandirian 
Belajar 
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Hasil uji multivariat mengindikasikan bahwa kemandirian dalam melakukan 
pembelajaran berdampak pada variabel prestasi dan gaya belajar secara simultan. 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan besaran Prillai’s senilai 0,400, besaran F senilai 
18,332 serta signifikansinya kurang dari 0,001. Besaran Wilks’ Lambda senilai 0,600 dan 
signifikansi kurang dari 0,001 turut menguatkan bahwa ditemukan multivariat yang 
berbeda secara signifikan antara kombinasi variabel prestasi dan gaya belajar serta 
kelompok kemandirian belajar. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,400 menggambarkan 
bahwa kemandirian pembelajaran berkontribusi pada variasi gabungan kedua variabel 
dependen senilai 40%.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Multivariat MANOVA 

 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji efek antar subjek ditemukan bahwa kemandirian 

dalam melakukan pembelajaran berdampak pada prestasi pembelajaran matematika 
secara signifikan dan secara individual. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan besaran 
F yaitu 13,902 dengan nilai signifikansinya kurang dari 0,001 serta besaran partial Eta 
Square senilai 0,199 yang mengindikasikan bahwa terdapat kontribusi yang diberikan 
kemandirian pembelajaran sebesar 19,9% pada variasi prestasi pembelajaran 
matematika. Sebaliknya, kemandirian melakukan pembelajaran tidak berdampak pada 
gaya pembelajaran secara signifikan yang dibuktikan dengan besaran F senilai 0,762, 
nilai signifikansinya kurang dari 0,386, dan Partial Eta Squared sebesar 0,013.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Efek Antar Subjek (Tests of Between-Subjects Effects) 
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Sehingga hasil MANOVA mengindikasikan bahwa kemandirian dalam 
melakukan pembelajaran berdampak pada prestasi pembelajaran dan gaya pembelajaran 
dari warga belajar pendidikan kesetaraan paket C di PKBM tunas mekar dengan 
simultan. Namun apabila ditinjau secara terpisah, kemandirian melakukan pembelajaran 
terbukti berpengaruh pada prestasi belajar matematika secara signifikan, sementara 
terhadap gaya pembelajaran tidak ditemukan pengaruh secara signifikan. Hasil 
penemuan tersebut menekankan bahwa kemandirian melakukan pembelajaran lebih 
berperan untuk menambah capaian hasil belajar dibandingkan dalam membentuk 
kecenderungan gaya belajar.  

 
Pembahasan 

Penelitian yang telah dilaksanakan pada PKBM tunas mekar mengindikasikan 
bahwa kemandirian dalam melakukan pembelajaran berperan secara krusial untuk 
meningkatkan prestasi pembelajaran warga belajar pendidikan kesetaraan paket C. 
Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan warga belajar dalam mengatur, mengelola, 
serta menilai mekanisme pembelajarannya secara mandiri menjadi faktor internal yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Dalam konteks pendidikan nonformal yang menuntut fleksibilitas tinggi, kemandirian 
belajar berfungsi sebagai fondasi utama agar warga belajar mampu bertahan dan 
berkembang dalam proses pembelajaran yang tidak sepenuhnya bergantung pada tutor 
(Hidayat et al., 2020; Zimmerman, 1989) 

Makna penting dari temuan ini terletak pada karakteristik warga belajar Paket C 
yang memiliki latar belakang sosial, usia, serta pengalaman pendidikan yang beragam. 
Kondisi tersebut menuntut warga belajar untuk mempunyai tanggung jawab serta 
kesadaran tinggi terhadap proses belajarnya sendiri. Warga belajar yang memiliki 
kemandirian belajar cenderung mampu menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, 
serta mencari solusi ketika mengalami kesulitan belajar yang akhirnya menjadikan 
kegiatan belajar semakin bermakna sekaligus efektif (Suciono, 2021). Pernyataan tersebut 
relevan pada pandangan bahwasanya kemandirian dalam melakukan pembelajaran 
adalah inti dari pembelajaran sepanjang hayat yang sangat relevan dalam pendidikan 
nonformal (Hariyadi et al., 2023). 

Penemuan dalam analisis ini relevan pada berbagai studi terdahulu yang 
menegaskan kemandirian dalam melakukan pembelajaran berkontribusi pada prestasi 
belajar secara positif. Studi Azizah et al. (2022) mengindikasikan bahwa siswa yang 
memiliki tingkat kemandirian dalam melakukan pembelajaran umumnya memiliki hasil 
yang optimal (Azizah et al., 2022). Kesamaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
kemandirian dalam melakukan pembelajaran merupakan faktor universal yang 
berpengaruh pada prestasi belajar baik dalam konteks formal ataupun nonformal. 
Dengan demikian Hasil studi tersebut memperkuat posisi kemandirian melakukan 
pembelajaran sebagai indikator penting dalam kajian pendidikan.  

Namun demikian, penelitian ini memberikan hasil yang mengindikasikan bahwa 
kemandirian dalam melakukan pembelajaran tidak berdampak secara signifikan pada 
gaya pembelajaran. Penemuan tersebut memiliki arti bahwa gaya pembelajaran 
bukanlah sesuatu yang mudah berubah hanya melalui peningkatan kemandirian belajar. 
Gaya belajar cenderung bersifat relatif stabil karena dipengaruhi oleh karakteristik 
personal, pengalaman belajar sebelumnya, serta kecenderungan psikologis individu 
dalam memproses informasi (DePorter & Hernacki, 2008; Magdalena & Affifah, 2020). 
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Oleh karena itu, meskipun warga belajar memiliki tingkat kemandirian belajar yang 
tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis mengubah kecenderungan gaya belajarnya. 

Hasil ini selaras dengan pandangan bahwa gaya belajar lebih merupakan 
preferensi atau kecenderungan individual yang terbentuk dalam jangka panjang, bukan 
hasil langsung dari strategi belajar tertentu (Permana, 2016). Dalam konteks pendidikan 
kesetaraan, warga belajar membawa pengalaman belajar dari masa lalu yang beragam, 
sehingga gaya belajar yang dimiliki cenderung telah terbentuk sebelum mengikuti 
program Paket C. Dengan demikian, kemandirian belajar lebih berfungsi sebagai alat 
untuk memaksimalkan potensi gaya belajar yang sudah ada, bukan sebagai faktor 
pembentuk gaya belajar itu sendiri (Nuralan et al., 2022). 

Walaupun kemandirian belajar tidak memberikan dampak secara parsial pada 
gaya pembelajaran, namun kemandirian belajar tetap memberikan dampak terhadap 
kombinasi gaya belajar serta prestasi belajar secara bersamaan mengacu pada hasil 
penelitian simultan. Hasil penemuan ini mengindikasikan bahwasanya kemandirian 
dalam melakukan pembelajaran memiliki peran menjadi faktor penguat dalam proses 
pembelajaran secara keseluruhan. Kemandirian belajar memungkinkan warga belajar 
untuk memanfaatkan gaya belajar yang dimiliki secara lebih optimal, sehingga 
berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar, meskipun gaya belajar itu sendiri 
tidak mengalami perubahan yang signifikan (Rijal, 2015). 

Berbagai penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar dan gaya belajar merupakan variabel penting yang berkaitan dengan prestasi 
belajar. Temuan Nurmalasary (2018) serta Priyanto dan Slamet (2013) menegaskan 
bahwa kemandirian belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
prestasi belajar matematika, karena peserta didik yang mandiri cenderung mampu 
mengatur strategi belajar secara efektif sesuai kebutuhannya. Hasil serupa juga 
ditunjukkan oleh Ola et al. (2019) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar 
memungkinkan siswa lebih aktif dalam memahami materi, sehingga berdampak positif 
pada hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar berperan sebagai 
faktor internal yang mendorong keberhasilan belajar lintas jenjang dan konteks 
pendidikan. 

Selain kemandirian belajar, gaya belajar juga ditemukan memiliki keterkaitan 
dengan prestasi belajar, meskipun pengaruhnya tidak selalu bersifat langsung. Penelitian 
Azizah (2022) dan Simbolon (2023) menunjukkan bahwa gaya belajar berperan dalam 
membantu siswa mengoptimalkan proses penerimaan dan pengolahan informasi, namun 
efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam mengelola proses 
belajarnya. Sementara itu, Azis (2018) serta Sujatmika (2016) menegaskan bahwa gaya 
belajar cenderung berfungsi sebagai preferensi individu yang bersifat relatif stabil, 
sehingga tidak mudah berubah meskipun siswa memiliki tingkat kemandirian belajar 
yang tinggi. Dengan demikian, gaya belajar lebih berperan sebagai sarana pendukung 
daripada faktor penentu utama prestasi belajar. 

Lebih lanjut, sejumlah studi mengungkap bahwa kemandirian belajar dan gaya 
belajar menunjukkan pengaruh yang lebih kuat ketika dianalisis secara simultan bersama 
variabel pendukung lainnya. Gina (2023) serta Assidiqi et al. (2025) menemukan bahwa 
kombinasi antara kemandirian belajar, gaya belajar, dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama memberikan kontribusi signifikan terhadap prestasi belajar matematika. 
Temuan tersebut diperkuat oleh Basir et al. (2022) yang menyatakan bahwa kemandirian 
belajar berperan sebagai faktor penguat dalam memaksimalkan potensi gaya belajar dan 
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faktor lingkungan. Dengan demikian, kemandirian belajar tidak berfungsi untuk 
membentuk gaya belajar, tetapi berperan penting dalam mengoptimalkan gaya belajar 
yang telah dimiliki guna mencapai prestasi belajar yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar berperan penting dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika warga belajar Pendidikan Kesetaraan Paket C 
di PKBM Tunas Mekar, meskipun tidak memiliki pengaruh langsung terhadap gaya 
belajar. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemandirian belajar lebih berfungsi sebagai 
faktor pendukung yang memperkuat dan mengoptimalkan gaya belajar yang telah 
dimiliki, bukan sebagai penentu terbentuknya gaya belajar. Secara teoretis, temuan ini 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan peran strategis kemandirian 
belajar dalam menunjang keberhasilan belajar, sekaligus memberikan implikasi praktis 
bagi penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan Paket C melalui penguatan strategi 
pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian warga belajar. Namun demikian, 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah dan cakupan sampel yang 
terbatas pada satu PKBM serta variasi karakteristik responden yang belum beragam, 
sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan melibatkan sampel yang lebih luas, 
lokasi yang berbeda, serta pendekatan dan teknik analisis yang lebih beragam guna 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif sebagai dasar pengembangan 
kebijakan dan praktik pendidikan nonformal yang lebih efektif.                        
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